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ABSTRAK 

Pengolahan Limbah Domestik untuk Menurunkan Bahan 

Organik dan Fosfat (PO4) Menggunakan Canna indica dan 

Cyperus alternifolius dengan Sistem Constructed Wetland 

 

RENDI YOPI TRIFANDO 

 

Aktivitas manusia sehari-hari seperti mandi, memasak, mencuci, dan aktivitas toilet 

bisa menghasilkan air limbah. Air limbah yang dihasilkan tersebut dikenal sebagai 

limbah domestik. Pada kawasan pemukiman penduduk limbah domestik yang 

dihasilkan cukup besar dan biasanya limbah domestik ini langsung dibuang ke 

lingkungan. Limbah domestik yang langsung dibuang ke lingkungan bisa 

menyebabkan pencemaran lingkungan karena memiliki bahan organik dan nutrien 

yang tinggi. Selain itu juga bisa meningkatkan risiko masyarakat mengalami 

gangguan kesehatan. Sebelum dibuang ke lingkungan limbah domestik perlu diolah 

terlebih dahulu. Salah satu sistem pengolahan limbah yang bisa menjadi alternatif 

adalah sistem Sub Surface Flow Constructed Wetland. Sistem ini memanfaatkan 

kerjasama antara mikroorganisme dan tanaman dalam mengolah limbah domestik. 

Sistem ini memiliki beberapa kelebihan seperti penerapannya yang mudah, murah, 

dan tidak memerlukan area yang luas. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimental dengan dua perlakuan (T1: SSF CW dengan Canna indica; T2: SSF 

CW dengan Cyperus alternifolius). Media yang digunakan untuk sistem SSF CW 

yaitu kerikil berukuran 3-5 cm, kerikil berukuran 1-3 cm, kerikil berukuran <1 cm, 

dan tanah sawah. Tanaman yang digunakan yaitu Canna indica dan Cyperus 

alternifolius karena memiliki perakaran yang baik dan jaringan aerenchyma. HRT 

yang digunakan yaitu 3 hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

Canna indica dan Cyperus alternifolius dalam menurunkan bahan organik dan 

fosfat. Parameter yang diukur yaitu parameter fisika (suhu), parameter kimia (BOD, 

DO, pH), dan parameter biologi (tinggi tanaman dan berat tanaman). Dari hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa efisiensi penurunan bahan organik yang lebih 

tinggi dimiliki oleh sistem SSF CW dengan tanaman Cyperus alternifolius sebesar 

48,86 % sementara tanaman Canna indica sebesar 42,69%. Efisiensi penurunan 

fosfat mencapai 67,21% dengan tanaman Cyperus alternifolius, sementara tanaman 

Canna indica sebesar 65,70%.  

    

Kata Kunci: Limbah domestik, Subsurface Flow Constructed wetland, Fosfat, 

Canna indica, Cyperus alternifolius 
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ABSTRACT 

The Reducing of Organic Loading and Phosphate (PO4) in 

Domestic Wastewater Treatment by Constructed Wetland System 

Using Canna indica and Cyperus alternifolius  

 

RENDI YOPI TRIFANDO 

 

Daily human activities such as bathing, cooking, washing, and toilet activities can 

produce wastewater. It’s known as domestic wastewater. The domestic wastewater 

is mostly produced in settlement areas and usually directly discharged into the 

environment. Because of the high organic matter and nutrients, it will pollute the 

environment. Moreover, it also can increase the risk of public health disorders. 

That’s why it should be treated before being discharged. As an alternative, one of 

the good wastewater treatment systems is the Sub Surface Flow Constructed 

Wetland. This system utilizes the cooperation between microorganisms and plants 

to treat domestic wastewater. It has some advantages such as easy implementation, 

low cost, and doesn’t need a large area. This study is an experimental study with 

two treatments (T1: SSF CW with Canna indica; T2: SSF CW with Cyperus 

alternifolius). The SSF CW system contains gravels those diameter are 3-5 cm, 1-

3 cm, and <1 cm, as well as paddy soil as media with HRT of 3 days. This study 

use Canna indica and Cyperus alternifolius, because they have good roots and 

aerenchyma. The aim of this study is to determine the efficiency of Canna indica 

and Cyperus alternifolius to reduce organic matter and phosphate. The parameters 

measured included physical (temperature), chemical (BOD, DO, PO4, pH), and 

biological (plant height and weight). Based on this study, it can be concluded that 

the higher removal efficiency of organic matter is shown by the CW SSF system 

with Cyperus alternifolius. It is 48,86% in T2 and 42,69% in T1. While the removal 

efficiency of phosphate in T1 and T2 are 65,70% and 67,21% respectively.  

 

Kata Kunci: Domestic Wastewater, Subsurface Flow Constructed wetland, 

Phosphate, Canna indica, Cyperus alternifolius
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas manusia sehari-hari seperti mandi, mencuci, memasak, dan 

aktivitas kamar mandi bisa menghasilkan air limbah. Air limbah yang berasal dari 

aktivitas manusia tersebut dikenal sebagai limbah rumah tangga atau limbah 

domestik. Limbah domestik bila langsung dikeluarkan ke badan air bisa 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Sylla, 2020). Hal ini karena limbah 

domestik memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan adanya bakteri 

patogen yang berbahaya. Oleh karena itu sebelum dibuang ke lingkungan 

dibutuhkan sistem pengolahan limbah terlebih dahulu. 

Namun sistem pengolahan limbah bagi masyarakat biasanya masih sulit 

diterapkan karena terbatasnya lahan permukiman, pengoperasiannya cukup sulit, 

dan biaya yang mahal (Tran et al., 2019). Salah satu sistem pengolahan limbah 

yang sederhana, harganya relatif murah, dan mudah diterapkan adalah sistem 

Constructed Wetland (Suswati & Gunawan, 2013). Sistem ini memanfaatkan 

proses biologis dan kemampuan tumbuhan untuk mengolah limbah domestik 

sehingga pada saat dibuang ke lingkungan tidak menyebabkan pencemaran. 

Sistem Constructed Wetland merupakan proses pengolahan limbah dengan 

mengaplikasikan lahan basah buatan, sehingga tumbuhan memiliki peran penting 

dalam memperbaiki kualitas air limbah secara alamiah (self purification) (Muzakky 

et al., 2017). Sistem Constructed Wetland bisa meningkatkan kualitas air sehingga 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan dengan menurunkan polutan pada air 

limbah seperti senyawa organik, padatan tersuspensi, logam berat, bakteri patogen,  

dan nutrisi (Garcia-Avila et al., 2019). 

Tumbuhan yang biasanya digunakan pada sistem Constructed Wetland 

memiliki ciri yaitu tumbuhan air, memiliki pori-pori, memiliki akar yang lebat, 

mengapung dipermukaan atau terendam air, mudah ditemukan dan memiliki 
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vitalitas yang kuat (Tran et al., 2019). Menurut Sylla (2020) produksi oksigen oleh 

akar makrofit pada bagian rhizosphere berkontribusi dalam mendegradasi bahan 

organik dalam air limbah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem Constructed 

Wetland terjadi mekanisme yang kompleks pada tumbuhan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan tanaman Canna indica dan tanaman Cyperus 

alternifolius dalam menurunkan bahan organik dan fosfat dalam limbah domestik 

dengan sistem Sub Surface Flow Constructed Wetland? 

 

1.3 Tujuan 

Mengetahui kemampuan tanaman Canna indica dan tanaman Cyperus 

alternifolius dalam menurunkan bahan organik dan fosfat dalam limbah domestik 

dengan sistem Sub Surface Flow Constructed Wetland 

 

1.4 Manfaat 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sistem pengolahan limbah 

yang mudah diterapkan di lingkungan padat penduduk dan harganya terjangkau 

2. Memberikan informasi  bagi peneliti dan masyarakat mengenai kemampuan 

tanaman Canna indica dan tanaman Cyperus alternifolius dalam mengolah 

limbah domestik 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa efisiensi 

penurunan bahan organik yang paling tinggi dengan sistem Sub Surface Flow 

Constructed Wetland yaitu menggunakan tanaman Cyperus alternifolius. Efisiensi 

penurunan bahan organik mencapai 42,69 % menggunakan tanaman Canna indica, 

sementara tanaman Cyperus alternifolius mencapai 48,86 %. Efisiensi penurunan 

fosfat (PO4) yang paling tinggi yaitu menggunakan tanaman Cyperus alternifolius 

mencapai 67,21 %, sementara dengan tanaman Canna indica mencapai 65,70 %. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

untuk menambah atau mengembangkan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Melakukan variasi penggunaan HRT selain 3 hari untuk mengetahui HRT yang 

optimal untuk diterapkan. 

2. Melakukan identifikasi kelompok mikroorganisme yang bisa melakukan 

fotosintesis pada sistem sehingga bisa diketahui lebih jelas bahwa peningkatan 

oksigen terlarut tidak hanya didukung oleh peran dari tanaman. Sebaiknya 

dilakukan pada setiap tingkatan kedalaman untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan kelompok mikroorganisme antar tingkatan kedalaman. 

3. Melakukan pengukuran berat kering pada kedua tanaman untuk mengetahui 

hasil metabolisme pada jaringan tanaman. Perlu dilakukan juga pengukuran 

berat akar pada masing-masing tanaman perlakuan untuk mengetahui biomassa 

akar diakhir penelitian. 

4. Melakukan penelitian berikutnya dengan memanfaatkan perlakuan 

multispesies pada sistem Sub Surface Flow Constructed Wetland dengan desain 

vertikal. 
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